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ABSTRACT

This study aims to describe the utilization of environmental-based dance movement
exploration in developing the creativity of fifth-grade students at SDN Cipanengah
CBM. This research employed a descriptive qualitative method involving 29 fifth-
grade students and one classroom teacher. Data were collected through
observation, interviews, documentation, and literature review, and analyzed using
the Miles and Huberman interactive model. The results showed that 20 out of 29
students (68.96%) were initially categorized as passive in dance learning activities.
After the implementation of environmental-based dance movement exploration,
students demonstrated improved creativity, reflected in greater confidence in self-
expression, the ability to create and develop movement ideas, and increased active
participation in learning. The surrounding environment served as a meaningful
learning resource that stimulated students’ creativity. Therefore, environmental-
based dance movement exploration can be used as an effective learning strategy
to develop creativity among elementary school students.

Keywords: dance learning, movement exploration, creativity, environment-based
learning, elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan eksplorasi gerak tari
berbasis lingkungan sekitar dalam mengembangkan kreativitas siswa kelas V SDN
Cipanengah CBM. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
subjek penelitian sebanyak 29 siswa kelas V dan 1 guru kelas. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 20 dari 29 siswa (68,96%) pada awalnya termasuk
dalam kategori pasif pada pembelajaran seni tari. Setelah diterapkan pembelajaran
berbasis eksplorasi gerak tari berbasis lingkungan sekitar, kreativitas siswa
berkembang yang ditunjukkan melalui meningkatnya keberanian berekspresi,
kemampuan menciptakan dan mengembangkan ide gerak, serta meningkatnya
partisipasi aktif dalam pembelajaran. Lingkungan sekitar berperan sebagai sumber
belajar yang bermakna dalam menstimulasi kreativitas siswa. Dengan demikian,
pemanfaatan eksplorasi gerak tari berbasis lingkungan sekitar dapat menjadi
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alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kreativitas

siswa sekolah dasar.

Kata kunci: pembelajaran seni tari, eksplorasi gerak, kreativitas, pembelajaran

berbasis lingkungan, sekolah dasar

A. Pendahuluan

Pendidikan seni tari di sekolah
dasar memiliki peran penting dalam
mengembangkan kreativitas,
imajinasi, dan kemampuan ekspresi
siswa. Pembelajaran seni tari tidak
hanya berorientasi pada penguasaan
gerak, tetapi juga menjadi sarana
untuk menumbuhkan keberanian,
rasa percaya diri, dan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Dalam konteks
pembelajaran abad ke-21, kreativitas
menjadi aspek penting karena
berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam menghasilkan ide-ide baru
serta mengekspresikan diri. Namun,
pada kenyataannya pembelajaran
seni tari di sekolah dasar masih sering
dilakukan secara konvensional
dengan metode demonstrasi yang
berpusat pada guru. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa cenderung pasif
dan hanya meniru gerakan yang
diberikan oleh guru tanpa adanya
kesempatan untuk mengembangkan
ide geraknya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi

awal di kelas V SDN Cipanengah

CBM, ditemukan bahwa sekitar 70%
siswa menunjukkan sikap pasif,
kurang percaya diri dalam
mengekspresikan gerakan, serta
masih bergantung pada contoh yang
diberikan oleh guru. Siswa cenderung
menunggu contoh gerakan dari guru
dan belum terbiasa melakukan
eksplorasi gerak secara mandiri. Hal
ini  berdampak pada rendahnya
kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran seni tari. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
seni tari yang kurang melibatkan
aktivitas eksplorasi menyebabkan
rendahnya kreativitas siswa (Arrini
Shabrina Anshor, Nurul Azmi Saragih,
2021)

Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
kreativitas siswa adalah pembelajaran
seni tari berbasis eksplorasi gerak
berbasis lingkungan sekitar.
Lingkungan sekitar dapat dijadikan
sumber belajar yang kontekstual dan
dekat dengan kehidupan siswa
memberikan

sehingga mampu
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pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Siswa dapat memperoleh
inspirasi gerakan dari aktivitas sehari-
hari, gerakan alam, maupun objek di
sekitar sekolah.
Pembelajaran berbasis
eksplorasi gerak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan ide kreatif melalui
pengalaman langsung (Pratiwi et al.,
2022). Dalam proses ini, guru tidak
hanya berperan sebagai pemberi
materi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang membimbing siswa dalam
mengeksplorasi dan
mengembangkan gerakan tari.
Pembelajaran menjadi lebih aktif,
interaktif, dan menyenangkan.
Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji pembelajaran seni tari
melalui kegiatan eksplorasi gerak
untuk meningkatkan kreativitas siswa.
Penelitian (Islamiati et al., 2024)
menunjukkan bahwa eksplorasi gerak
berbasis lingkungan dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran tari. Penelitian (Pratiwi
et al., 2022) juga menemukan bahwa
metode  eksploratif  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan ide gerak secara
lebih bebas dan kreatif. Namun,

sebagian besar penelitian tersebut

lebih  berfokus pada penerapan
metode eksplorasi gerak secara
umum dan belum secara khusus
mengkaji pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai sumber utama
eksplorasi gerak pada pembelajaran
SBdP di kelas V sekolah dasar.

Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan (novelty) pada
pemanfaatan  lingkungan  sekitar
sebagai sumber belajar dalam
kegiatan eksplorasi gerak tari yang
dianalisis  berdasarkan indikator
kreativitas siswa, yaitu kelancaran
menghasilkan ide gerak, keluwesan
memvariasikan gerak, keaslian gerak,
kemampuan mengembangkan gerak,
dan keberanian berekspresi. Melalui
pendekatan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
gambaran vyang lebih mendalam
mengenai pengembangan kreativitas
siswa dalam pembelajaran seni tari di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian
yang memperoleh hasil tanpa
menggunakan teknik kuantifikasi atau
statistik (Agustini, Aully Grashinta,
San Putra, Sukarman et al., 2023).
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Pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan secara mendalam
proses pembelajaran seni tari
berbasis eksplorasi gerak dalam
mengembangkan kreativitas siswa
kelas V SDN Cipanengah CBM.
Dalam penelitian kualitatif, instrumen
utama penelitian adalah peneliti itu
sendiri yang berperan sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan
data, penganalisis, penafsir data,
hingga pelapor hasil penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 1 April sampai 16 April 2026 di
SDN Cipanengah CBM yang berlokasi
di JI. Pelabuhan Il Km. 5 No. 615,
Cipanengah, Kecamatan Lembursitu,
Kota  Sukabumi, Jawa  Barat.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada kesesuaian karakteristik sekolah
dengan kebutuhan penelitian,
ketersediaan akses bagi peneliti untuk
melakukan observasi, wawancara,
dan dokumentasi, serta lokasi sekolah
yang mudah dijangkau. Subjek
penelitian terdiri atas 29 siswa kelas V
dan 1 guru kelas V SDN Cipanengah
CBM.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini

meliputi  observasi, = wawancara,

dokumentasi, dan studi pustaka.

Observasi merupakan proses

pengamatan sistematis terhadap
aktivitas manusia dan lingkungan fisik
yang dilakukan secara berkelanjutan
untuk memperoleh data yang factual
(Hasanah, 2017). Observasi dilakukan
untuk mengamati proses
pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak serta perkembangan
kreativitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Selain itu,
dilakukan

observasi

observasi awal
menggunakan lembar
partisipasi siswa yang terdiri atas
keberanian

indikator bertanya,

keberanian menjawab atau
menyampaikan pendapat, keaktifan
mengikuti pembelajaran, dan
keberanian menampilkan gerakan di
depan kelas.

Wawancara dilakukan kepada
guru dan siswa untuk memperoleh
informasi mengenai  pelaksanaan
pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak serta perkembangan
kreativitas siswa (Zaini, 2021).
Dokumentasi digunakan untuk
mendukung data penelitian berupa
foto kegiatan, catatan lapangan, dan
dokumen pembelajaran. Studi
pustaka dilakukan dengan menelaah
berbagai sumber referensi berupa
buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang

relevan dengan topik penelitian.
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Instrumen  penelitian  yang
digunakan terdiri atas pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Pedoman wawancara
berisi  daftar pertanyaan yang
digunakan untuk memperoleh
informasi dari guru dan siswa
mengenai proses pembelajaran seni
tari berbasis eksplorasi gerak.
Pedoman observasi digunakan untuk
mencatat berbagai aspek yang
berkaitan dengan aktivitas dan
kreativitas siswa selama proses
pembelajaran (Ardiansyah et al.,,
2023). Indikator kreativitas yang
diamati meliputi: (1) kelancaran
menghasilkan ide gerak (fluency), (2)
keluwesan memvariasikan gerak
(flexibility),  (3)

(originality), (4)

keaslian  gerak
kemampuan
mengembangkan gerak (elaboration),
dan (5) keberanian berekspresi dalam
menampilkan hasil eksplorasi gerak.
Sumber data penelitian terdiri
atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui hasil
observasi dan wawancara langsung
dengan guru serta siswa kelas V,
sedangkan data sekunder diperoleh
dari dokumentasi berupa foto, video,
dan berbagai referensi yang relevan

dengan penelitian.

dilakukan

melalui  triangulasi sumber dan

Keabsahan data

triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
data yang diperoleh dari guru dan
siswa, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi (Spradley & Huberman,
2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil Observasi Awal

Partisipasi Siswa

Kategori Jumlah Presentase
Siswa
Pasif 9 31,04%
Aktif 20 68,96%
Total 29 100%

Observasi Berdasarkan hasil
observasi awal vyang dilakukan
terhadap 29 siswa kelas V SDN

Cipanengah CBM  menggunakan
indikator keberanian bertanya,
keberanian menjawab atau

menyampaikan pendapat, keaktifan

mengikuti pembelajaran, dan
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keberanian menampilkan gerakan di
depan kelas, diperoleh hasil bahwa 20
siswa (68,96%) masih berada pada
kategori pasif dan 9 siswa (31,04%)
berada pada kategori aktif. Temuanini
menunjukkan bahwa partisipasi siswa
dalam pembelajaran seni tari masih
relatif rendah sehingga diperlukan
pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan dan
kreativitas siswa secara lebih optimal.

Observasi yang dilaksanakan
pada tanggal 1-16 April 2026 di kelas
\Y, SDN Cipanengah CBM
menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa mengalami dinamika selama
proses pembelajaran berlangsung.
Pada tahap awal, sebagian siswa
masih terlihat kurang percaya diri dan
cenderung pasif ketika diminta untuk
melakukan eksplorasi gerak tari.
Siswa cenderung menunggu contoh
gerakan dari guru dan belum terbiasa
mengembangkan ide gerak sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan eksplorasi dan kreativitas
siswa masih berada pada tahap awal
dan membutuhkan stimulasi yang
tepat dari guru.

Namun, setelah diterapkan
pembelajaran berbasis eksplorasi
gerak berbasis lingkungan sekitar,

terjadi perubahan yang cukup

signifikan pada aktivitas belajar siswa.
Guru memberikan stimulus berupa
pengamatan terhadap lingkungan
sekitar sekolah seperti aktivitas
teman, gerakan alam, dan benda-
benda di sekitar yang kemudian
dijadikan inspirasi dalam menciptakan
gerakan tari.

Siswa mulai lebih aktif dalam
mengamati, meniru, dan
mengembangkan variasi gerak
berdasarkan imajinasi mereka.
Interaksi antara guru dan siswa juga
menjadi lebih intensif. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing
siswa dalam proses eksplorasi gerak.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas V, diperoleh
informasi bahwa pembelajaran seni
tari dengan pendekatan eksplorasi
gerak berbasis lingkungan sekitar
memberikan pengalaman baru dalam
proses pembelajaran. Pernyataan
tersebut  diperkuat oleh hasil
wawancara dengan guru kelas V yang
menyatakan:  "Sebelum  kegiatan
eksplorasi gerak, sebagian besar
siswa cenderung menunggu contoh
gerakan dari guru. Setelah
pembelajaran memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber
inspirasi gerak, siswa terlihat lebih

aktif, lebih berani tampil di depan
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kelas, dan mulai mampu menciptakan
gerakan mereka sendiri sesuai
dengan imajinasi masing-masing."
Guru menyampaikan bahwa
pendekatan ini lebih efektif dalam
meningkatkan keaktifan siswa
dibandingkan metode sebelumnya
yang cenderung berpusat pada guru.
Guru juga menambahkan bahwa
siswa menjadi lebih berani dan lebih
bebas dalam membuat gerakan
sendiri, serta terlihat lebih senang
karena tidak hanya meniru tetapi bisa
berkreasi sesuai imajinasi mereka.
Hasil wawancara dengan siswa
juga menunjukkan adanya respon
positif terhadap pembelajaran seni tari
berbasis eksplorasi gerak berbasis
lingkungan sekitar. Salah seorang
siswa menyampaikan: "Saya lebih
senang belajar tari karena bisa
membuat gerakan sendiri dari apa
yang saya lihat di sekitar sekolah. Jadi
lebih  mudah

gerakan dan lebih percaya diri saat

mendapatkan ide

tampil di depan kelas." Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan  lingkungan  sekitar
dalam pembelajaran seni tari dapat
membantu siswa memperoleh
inspirasi gerak secara lebih mudah

sekaligus meningkatkan kepercayaan

diri mereka dalam mengekspresikan
ide melalui gerakan tari.

Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kreativitas siswa
mengalami perkembangan secara
bertahap. Pada aspek kreativitas,
terlihat adanya peningkatan yang
cukup nyata. Siswa yang pada
awalnya hanya meniru gerakan yang
dicontohkan guru, mulai menunjukkan
kemampuan untuk mengembangkan
ide gerakan sendiri. Siswa mulai
mampu menggabungkan beberapa
gerakan sederhana menjadi
rangkaian gerak tari yang lebih
variatif. Beberapa siswa bahkan
mampu mengkombinasikan gerakan
yang terinspirasi dari aktivitas sehari-
hari  seperti berjalan, bermain,
menanam, atau menirukan gerakan
hewan di sekitar mereka menjadi
rangkaian tari yang lebih kompleks.
Meskipun masih terdapat beberapa
siswa yang memerlukan bimbingan
lebih lanjut, secara umum siswa
sudah mulai berani mengekspresikan
ide-ide kreatif mereka dalam bentuk
gerakan tari.

Tabel 2. Indikator Kreativitas
Siswa Berdasarkan Hasil Observasi
Indikator

Kreativitas

Temuan Hasil

Observasi
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Kelancaran Siswa mampu
menghasilkan ide | menghasilkan
gerak (Fluency) lebih dari satu ide
gerak
berdasarkan hasil
pengamatan

lingkungan sekitar

Keluwesan gerak | Siswa mampu
(Flexibility) memvariasikan

gerakan  sesuai
kreativitas dan
imajinasi masing-

masing

Keaslian gerak | Siswa mulai
(Originality) menciptakan

gerakan yang
berbeda dan tidak
hanya meniru

contoh guru

Pengembangan Siswa mampu
gerak menggabungkan

(Elaboration) beberapa gerakan
menjadi rangkaian

tari sederhana

Keberanian Siswa lebih
berekspresi percaya diri dalam
menampilkan

hasil  eksplorasi

gerak di depan

kelas

Data pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa perkembangan kreativitas
siswa terlihat pada seluruh indikator

yang diamati. Siswa tidak hanya

mampu menghasilkan ide gerak dari
lingkungan sekitar, tetapi juga mampu
memvariasikan, mengembangkan,
dan menampilkan gerakan secara
lebih percaya diri. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan
eksplorasi gerak berbasis lingkungan
sekitar memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
kreativitasnya secara lebih optimal
melalui pengalaman belajar yang
langsung dan bermakna.
Pembelajaran seni tari berbasis
eksplorasi gerak berbasis lingkungan
sekitar memberikan dampak positif
terhadap aktivitas dan kreativitas
siswa. Pendekatan ini membuat siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran
karena siswa terlibat langsung dalam
proses penciptaan gerak. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Islamiati et
al., 2024) yang menyatakan bahwa
eksplorasi gerak dalam pembelajaran
tari dapat meningkatkan keterlibatan
siswa serta mendorong
perkembangan kreativitas melalui
pengalaman langsung. Suasana kelas
juga menjadi lebih hidup dan interaktif
karena siswa tidak hanya duduk dan
mendengarkan  penjelasan  guru,
tetapi mulai bergerak, berdiskusi, dan
mencoba berbagai variasi gerakan tari

secara berkelompok.
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Lingkungan sekitar menjadi
sumber belajar yang efektif karena
memberikan pengalaman konkret
kepada siswa (Wulandari, 2020).
Siswa lebih mudah memperoleh
inspirasi gerakan dari aktivitas sehari-
hari yang dekat dengan kehidupan
mereka (Rahmawati et al., 2022).
Pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa Dbelajar
melalui pengalaman langsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa eksplorasi gerak dapat
meningkatkan  kreativitas  siswa.
Kreativitas dalam penelitian ini terlihat
dari  kemampuan siswa dalam
menghasilkan, mengembangkan,
memodifikasi, dan mengombinasikan
gerakan tari berdasarkan hasil

pengamatan mereka terhadap
lingkungan sekitar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Munandar yang
menyatakan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan seseorang
untuk menghasilkan ide-ide yang
baru, fleksibel, dan orisinal. Dalam
konteks pembelajaran seni tari,
kreativitas tidak hanya dilihat dari hasil
akhir gerakan, tetapi juga dari proses
berpikir siswa dalam mengolah ide
menjadi bentuk gerak yang bermakna.
Jika dikaitkan

pembelajaran konstruktivistik, siswa

dengan teori

membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman langsung yang
mereka alami selama  proses
pembelajaran, di mana eksplorasi
gerak menjadi sarana bagi siswa
untuk membangun  pemahaman
tentang seni tari secara lebih
bermakna.

Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa lingkungan
sekitar tidak hanya berfungsi sebagai
sumber inspirasi gerak, tetapi juga
sebagai media belajar  yang
mendorong siswa untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Keterlibatan aktif siswa
dalam mengamati, mencoba, dan
mengembangkan gerakan
memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran yang lebih bermakna
dibandingkan pembelajaran yang
hanya berfokus pada demonstrasi
guru. Dengan demikian, eksplorasi
gerak berbasis lingkungan sekitar
dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang mampu memfasilitasi
perkembangan  kreativitas  siswa
secara optimal.

Selain itu, peran guru dalam
pembelajaran  eksploratif  sangat
penting. Guru berperan sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing

yang membantu siswa dalam
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mengembangkan kreativitas melalui
proses eksplorasi gerak.

Meskipun demikian, terdapat
beberapa hambatan dalam penerapan
pembelajaran ini. Pertama, rendahnya
kepercayaan diri sebagian siswa
dalam mengekspresikan gerakan
secara mandiri, mengingat
sebelumnya  pembelajaran  lebih
bersifat demonstrasi satu arah.
Kedua, manajemen kelas selama
kegiatan  eksplorasi  berlangsung
memerlukan perhatian ekstra karena
suasana kelas menjadi cukup ramai
ketika siswa diberikan kebebasan
untuk bergerak dan bereksperimen.
Ketiga, keterbatasan waktu
pembelajaran, di mana proses
eksplorasi gerak membutuhkan waktu
yang cukup agar siswa dapat
mengamati  lingkungan, mencoba
berbagai variasi gerakan, dan
menampilkan hasilnya. Keempat,
terdapat perbedaan tingkat kreativitas
dan kemampuan eksplorasi antar
siswa yang cukup beragam. Namun
hambatan-hambatan tersebut dapat
diatasi secara Dbertahap melalui
bimbingan guru yang aktif sebagai
fasilitator dan  motivator, serta
pengelolaan pembelajaran yang lebih
adaptif dan terarah (Pratiwi et al.,

2022).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan eksplorasi gerak tari
berbasis lingkungan sekitar mampu
mengembangkan kreativitas siswa
kelas V SDN Cipanengah CBM dalam
pembelajaran SBdP. Berdasarkan
observasi awal, sebanyak 20 dari 29
siswa (68,96%) masih menunjukkan
kategori pasif dalam pembelajaran
seni  tari. Setelah  diterapkan
pembelajaran berbasis eksplorasi
gerak, siswa menjadi lebih akitif,
percaya diri, serta mampu

menghasilkan, mengembangkan, dan

mengombinasikan ide gerak
berdasarkan hasil pengamatan
terhadap lingkungan sekitar.

Lingkungan sekitar berperan sebagai
sumber belajar yang memberikan
pengalaman langsung dan bermakna
sehingga mendukung perkembangan
kreativitas siswa.

Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
seni tari berbasis eksplorasi gerak
berbasis lingkungan sekitar dapat
dijadikan

pembelajaran yang efektif untuk

alternatif strategi

mengembangkan kreativitas siswa

sekolah dasar. Oleh karena itu, guru
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disarankan untuk memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar yang  kontekstual dan
memberikan ruang yang lebih luas
bagi siswa untuk bereksplorasi serta
mengekspresikan ide-ide kreatifnya

dalam pembelajaran seni tari.
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